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LAMPIRAN 

A. Prosedur Analisis 

 

1. Kadar air (metode pemanasan oven) (Mahendry et al., 2023) 

Cawan porselen terlebih dahulu dikeringkan dalam oven pada suhu 

105 ± 2°C selama 1 jam, kemudian didinginkan dalam desikator selama ±15 

menit dan ditimbang hingga diperoleh berat konstan. Sampel briket yang telah 

dihaluskan kemudian ditimbang sebanyak ±2 g ke dalam cawan yang telah 

diketahui beratnya. Selanjutnya, sampel dikeringkan dalam oven pada suhu 

105 ± 2°C selama 3 jam atau hingga mencapai berat konstan. Setelah proses 

pengeringan selesai, cawan yang berisi sampel didinginkan di dalam desikator 

selama ±15–30 menit, kemudian ditimbang kembali. Kadar air dihitung 

berdasarkan selisih berat sampel sebelum dan sesudah pengeringan 

menggunakan persamaan berikut: 

Kadar air :
𝑤2−𝑤1

𝑤2
 

Keterangan: 

 

W1= berat sampel sebelum dikeringkan (g) 

 W2 = berat sampel setelah dikeringkan (g) 
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2. Kadar abu (Mahendry et al., 2023) 

Cawan porselen terlebih dahulu dibersihkan, kemudian dipanaskan di 

dalam tanur (mufle furnace) pada suhu 600 ± 25°C selama ±1 jam. 

Selanjutnya, cawan didinginkan di dalam desikator selama ±15 menit dan 

ditimbang hingga diperoleh berat konstan. Sampel briket yang telah 

dihaluskan ditimbang sebanyak ±2 g ke dalam cawan yang telah diketahui 

beratnya. Cawan yang berisi sampel kemudian dimasukkan ke dalam tanur 

dan dipanaskan pada suhu 600 ± 25°C selama 3–4 jam atau hingga seluruh 

bahan organik habis terbakar dan tersisa abu berwarna putih keabu-abuan. 

Setelah proses pengabuan selesai, cawan dikeluarkan dari tanur 

menggunakan penjepit, kemudian didinginkan di dalam desikator 

selama ±15–30 menit dan ditimbang. Kadar abu dihitung berdasarkan 

perbandingan berat abu terhadap berat awal sampel menggunakan 

persamaan berikut: 

Kadar abu (%) : Kadar air :
𝑤3−𝑤1

𝑤2−𝑤1
 

Keterangan:  

W1 = berat cawan kosong (g) 

W2 = berat cawan + sampel sebelum pengabuan (g) 

 W3 = berat cawan + abu setelah pengabuan (g) 
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3. Nilai Kalor (metode bomb calorimetri) (Haryono, 2020) 

Analisis nilai kalor dilakukan menggunakan metode Bomb 

Calorimeteri, dengan cara Sampel briket terlebih dahulu dikeringkan, 

kemudian dihaluskan hingga diperoleh ukuran yang seragam. Sebanyak 

±1 g sampel ditimbang dengan ketelitian 0,0001 g dan ditempatkan pada 

cawan (crucible) bomb calorimeter. Kawat pemicu (ignition wire) 

dipasang hingga menyentuh sampel, kemudian bomb diisi oksigen murni 

dengan tekanan sekitar 25–30 atm sesuai spesifikasi alat. 

Bomb kemudian dimasukkan ke dalam bejana kalorimeter yang 

telah berisi air dengan volume sesuai petunjuk alat. Suhu awal air dicatat, 

kemudian pembakaran dilakukan secara otomatis. Setelah pembakaran 

selesai dan suhu mencapai nilai maksimum yang stabil, suhu akhir dicatat. 

Selisih suhu yang diperoleh digunakan untuk menghitung nilai kalor 

sampel berdasarkan konstanta kalorimeter. Hasil pengujian dinyatakan 

dalam satuan kal/g atau kkal/kg sesuai keluaran alat. 

 

4. Uji laju pembakaran (Almu et al., 2014) 

Uji laju pembakaran dilakukan dengan cara Sampel briket 

ditimbang terlebih dahulu untuk mengetahui berat awalnya. Selanjutnya, 

briket diletakkan pada tempat pembakaran yang tahan panas, kemudian 

dinyalakan menggunakan nyala api hingga seluruh permukaan briket 

mulai terbakar. Setelah api stabil, waktu pembakaran dihitung 

menggunakan stopwatch sejak briket mulai terbakar hingga briket habis 
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menjadi abu. Setelah proses pembakaran selesai, waktu total pembakaran 

dicatat. Laju pembakaran dihitung berdasarkan perbandingan antara 

massa awal briket dengan lama waktu pembakaran menggunakan 

persamaan berikut. 

Laju Pembakaran = 𝑀 

𝑇 

Keterangan : 

 

M : Massa briket (gr) 

 

T : waktu pembakaran (menit) 

 
 


